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Perampasan dan monopoli tanah merupakan salah satu penyebab terjadinya
konflik agraria. Realitas ketimpangan dan kepemilikan tanah menyebabkan angka
jumlah buruh tani semakin meningkat. Menurut pandangan Islam bahwa diatas
manusia terdapat Tuhan sang Pencipta sekaligus Penguasa. Status tanah atau bumi
yang Kita tempati ini hakikatnya adalah milik Allah, manusia hanya khalifah (wakil)
Tuhan di muka bumi untuk bisa mewujudkan kedamaian dan kesejahteraan bagi
manusia dan semesta alam. Praktek monopoli tanah dilakukan juga oleh perusahaan
swasta dan negara melalui perhutani, PTPN dan atau sejenisnya. Berdasarkan latar
belakang tersebut, peneliti menentukan variabel yang diteliti yaitu reclaiming (X)
tingkat pendapatan petani (Y) dipandang menurut ekonomi syari’ah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1). Apakah reclaiming
berpengaruh terhadap tingkat pendapatan petani di Desa Margamekar, Kecamatan
Pangalengan — bandung ? 2). Seberapa besar pengaruh reclaiming terhadap tingkat
pendapatan petani di Desa Margamekar, Kecamatan Pangalengan — bandung ? 3).
Bagaimana perspektif ekonomi syari’ah terkait pengaruh reclaiming terhadap tingkat
pendapatan petani di Desa Margamekar, Kecamatan Pangalengan — bandung ?

Tujuan penelitian adalah: 1). Untuk mengetahui pengaruh reclaiming terhadap
tingkat pendapatan petani di Desa Margamekar, Kecamatan Pangalengan — bandung ?
2). Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh reclaiming terhadap tingkat
pendapatan petani di Desa Margamekar, Kecamatan Pangalengan — bandung ? 3).
Untuk mengetahui pandangan ekonomi syari’ah terkait pengaruh reclaiming terhadap
tingkat pendapatan petani di Desa Margamekar, Kecamatan Pangalengan — bandung ?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif, yang menjadi subjek penelitian ini adalah petani penggarap pelaku reforma
agraria sebagai informan utama. Jenis data yang digunakan adalah data primer.
Teknik pengumpulan data yang dipergunakan yaitu wawancara, observasi dan
dokumentasi. Teknik analisis data terdiri dari analisis reduksi data, penyajian data,
simpulan atau verifikasi. Untuk menetapkan keabsahan data, dilakukan pemeriksaan
keabsahan data.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa terdapat pengaruh
reclaiming terhadap petani. Pengaruh tersebut terlihat dari sisi sosial, ekonomi,
politik dan budaya. Sedangkan mengenai tingkat pendapatanya sangatlah signifikan,
karena setelah melakukan reclaiming persentase pendapatannya sebesar 40,4% -
97,0%. Mengenai pandangan ekonomi syari’ah yang berlandaskan kepada Al-qur’an
dan Assunah sangatlah selaras atau sesuai dengan praktek reclaiming yang dilakukan
untuk meningkatkan pendapatan petani.
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